Rerjakanlah segala sesuatu yang kamu
anggap benar dengan sebaik mungkin.

Apa dan bagaimana hasil akhirnya,
serahkanlah pada Allszh.

Tetapi kamu harus yakin bahwa

kamun telah mengerjakannya dengan
sebaik-balknya. Dengan demikian kamu

tak akan menvesal, dan percayvalah bahwa
setiap keputusan Allah adalah vang terbaik
bagi dirimua. (Bung Karno)

Rupersembahkan kepada

Bapak dan Ibuku
sebagai bukti sembah baktiku

Mbak Ririn, Antok dan Ciplis
sebagai bukti tanggung Jawabku

talt lupa pula sesecrang yang setia
mendampingiku ...... (OHO

juga mitra-mitra "Njis Group
{ pincuk, pendeng, kencot, klowor )




: N / /
£ 53 % A P f i E}
E PR B B - A Nt

PEMANFAATAN MAKANAN OLEN LARVA Phiusclic: xylostella LINN.
(LEPIDOPTERA: YPONOMEUTIDAE ) PADA TIGA SPESIES
TUMBUHAN FAMILI CRUCIFERAE

Oieh :

LILIK KOESMIHARTONO PUTRA
A. 23. 1072

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
1991



RINGKASAN

LILIK KOESMIHARTONO PUTRA. Pemanfatan Makanan oleh Larva
Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera : Yponomeutidae)
pada Tiga Spesies Tumbuhan Famili Cruciferae. (Di bawah
bimbingan UTOMO KARTOSUWONDO) .

Plutella xylostélla Linn. adalah hama penting pada
tanaman famili Cruciferae, dan dapat hidup pada beberapa
Jenis tumbuhan liar famili Cruciferae seperti Nasturtium
heterophyllum BL. dan Cardamine hirsutae L. Keberadaan
tanaman tersebut berkaitan erat dengan usaha-usaha pengen-—
dalian yang dilakukan. Pengetahuan tentang fisiologi se-
rangga hama adalah salah satu faktor yang sangat menentu-
kan dalam usaha pengedalian hama. Pemanfaatan makanan me-
rupakan salah satu aspek dari fisiologi hama, yang melipu-~
ti laju konsumsi, laju pertumbuhan dan efisiensi pemanfa-
atan makanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui laju konsumsi, laju pertumbuhan dan efisiensi kon-
veérsi makanan larva P. xylostella pada kubis serta tumbu-
han liar €. hirsuta dan sawi tanah (N. heterophyllum).

Perhitungan dilakukan berdasarkan berat basah dan be-
rat kering. Parameter vang diukur meliputi berat awal dan
akhir larva, berat kotoran, berat sisa makanan dan lama
stadia. Pengujian pemanfaatan makanan ini hanya dilakukan

pada larva P. xylostella instar tiga. Untuk tiap




perlakuan dilakukan sepuluh kali ulangan dengan mengguna-—
kan rancangan acak lengkap.

Setelah dipercoleh data hasil penimbangan terhadap be-—
rat larva, sisa makanan dan kotoran yang dihasilkan, dihi-
ftung beberapa parameter vaitu : laju konsumsi (ACR), laju
konsumsi relatif (RCR), laju pertumbuhan (AGR), laju per-
tumbuhan relatif (RGR), daya cerna (AD}, efisiensi konver-—
si makanan yang dicerna (ECD) dan efisiensi makanan vyang
dikonsumsi (ECI).

Berdasarkan berat kering, laju konsumsi tertinggi di-
dapatkan pada perlakuan kubis yaitu dengan nilai ACR 0.68
mg/hari dan RCR 9.61 mg/mg/hari. Daya Cerna larva terha-
dap kubis cukup tinggi yaitu 86.16 % dan Dberbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan berat basah laju
konsumsi dan daya cerna tertinggi didapatkan pada perlaku-
an (. hirsutae dengan nilai ACR, RCR dan AD masing-masing
4.42 mg/hari, 11.11 mg/mg/hari dan 72.43 %.

Tingginya nilail ACR, RCR dan AD ternyata merupakan
kompensasi dari rendahnya efisiensi pemanfaatan makanan.
BPari hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai AGR, RGR
pada kubis untuk berat kering dan (. hirsuta untuk berat
basah, relatif lebih rendah dan berbeda nyata bila diban-
ding dengan sawi tanah. Demikian juga untuk nilai ECD dan
ECI~nva. Nilai AGR. RGR, ECD, ECI sawi tanah berturut-
turut adalah 0.11 mg/hari, 0.66 mg/mg/hari, 32.64 % dan

17.64 % untuk Dberat kering serta 0.71 mg/hari, 0.80




mg/mg/hari, 72.16 % dan 21.09 % untuk berat basah. Ting-
ginya nilai AGR, RGR, ECD dan ECI pada sawi tanah menun-

Jukkan bahwa sawi tanah dapat menunjang pertumbuhan larva

P. xylostella.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera : Yponomeuti-
dae) adalah salah satu hama penting berbagai tanaman sa-—
vuran famili Brassicaceae (Cruciferae). Pada tanaman ku-
bis P. xylostella bersama dengan Crocidolomia binotalis
Zell. (Lepidoptera : Pyralidae) adalah dua hama utama yang
merusak terutama pada musim kemarau (Kalshoven, 1981).

Selain tanaman vyang dibudidayakan, beberapa Jjenis
tumbuhan liar famili Brassicaceae diduga dapat menjadi
inang P. xylostella (Harcourt, 1957). Beberapa diantara-
nya adalah Nasturtium heterophyllum BL. (Backer dan van
Slooten, 1924 dalam Kartosuwondo, 1986) dan Cardamine hir-
suta L. (Everaast, 1981). Keberadaan Tumbuhan liar ini
berkaitan erat dengan usaha pengendalian yang dilakukan.

Usaha pengendalian hama P. xylostella telah banyak
dilakukan dengan berbagai cara. Pada dasarnya keberhasil-—
an usaha pengendalian sangat ditentukan oleh pengetahuan
tentang biologi, ekologi dan fisiologi hama. Oleh karena
itu ketiga aspek tersebut menjadi faktor penting yang ha-
rus dikuasail agar pengendalian yang dilakukan bérhasil.

Penelitian mengenai biclogi P. xylostella telah ba-
nyak dilakukan bila dibandingkan dengan penelitian me-
ngenal fisiologinya. Sistem pencernaan merupsakan salah
satu bagian dari fisiologi termasuk di dalamnya aspek

pemanfaatan makanan. Salah satu faktor yang mempengaruhi




pemanfaatan makanan pada serangga adalah kesesuaian tumbu-
han inang untuk menunjang berbagai proses fisiologi vyang
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan serangga
hama. Menurut Waldbauer (1968} pertumbuhan dan perkemban-
gan serangga dapat diketahui dengan melihat laju konsumsi,
Iaju pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan makanannya.
Dengan mengetahui ketiga hal di atas pada larva P. xylos-
tella akan dapat diketahui kerusakan yang dapat ditimbul-
kan dan kemungkinan kesesuaian inang terhadap pertumbuhan
dan perkembangan hama, sehingga dengan demikian dapat mem-
bantu ‘dalam pengambilan keputusan strategi pengendalian

hama.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui laju kon-
sumsi, laju pertumbuhan, daya cerna dan efisiensi konversi
makanan oleh larva P. xylostella pada kubis (Brassica ole-
raceae var. capitata) serta tumbuhan liar N. heterophyllum

{sawi tanah) dan . hirsuta.




TINJAUAN PUSTAKA

Hama Plutella xylostella

Taksonomi

Plutella xylostella {(sinonim P. maculipennis Curt.)
dalam pustaka lama digolongkan ke dalam ordo Lepidoptera
famili Plutellidae. Hill (1975) menggolongkan ke dalam
famili Yponomeutidae. Di negara yang berbahasa Inggris P.
xylogtella dikenal dengan nama diamondback-moth. Di Indo-
nesia dikenal dengan nama daerah ama bodas, ama karancang
(Sunda), omo kapar (Jawa Timur), omo kupu klawu (Jawa Te-—

ngah) .

Penyebaran

P. Xxylostella adalah spesies hama kosmopolit vyang
telah lama dikenal di Eropa. Amerika Utara dan Selatan,
Australia, Selandia Baru, Fiji, Jamaica, dan Hawai. Di
Indoneéia hama ini ditemukan di daerah pegunungan yang ada

pertanaman kubis (Vos, 1953).

Kerusakan vang Ditimbulkan

Larva P. xylostella memakan jaringan daun permukaan
bawah dan meninggalkan epidermis atas. Bila daun tersebut
bertambah besar karena pertumbuhan, maka lapisan epidermis

vang tertinggal akan hilang dan menyebabkan daun terobek
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atau berlubang. Kerusakan vang diakibatkan oleh hama ini
pada tanaman kubis dapat menurunkan hasil, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Serangan yang berat dapat me-
nyebabkan‘gagalnya pembentukan telur kubis (krop) sehingga

dapat mengakibatkan panen gagal (Harcourt, 1957).

Morfologi dan Bioloqgi

Dalam perkembangannya P. xylostella adalah serangga
yang bermetamorfosis sempurna (holometabola) dengan empat
stadia hidup yaitu, telur, larva kepompong dan imago.

Telur P. xylostella berbentuk jorong dengan ukuran
panjang berkisar antara 0.41-0.53 mm dan lebar berkisar
antara 0.26-0.30 mm. Warna telur kuning dan menjelang me—
netas berwarna abu-abu kecoklatan dengan Bakal kepala lar-
va berupa bintik hitam. Stadium telur berkisar antara 2-4
hari (Hill, 1975; Kartosuwondo, 1986).

Larva terdiri dari empat instar. Instar pertama ber-
warna putih kekuningan dengan kepala berwarna hitam.
Instar pertama mengorok daun tanaman inangnya. Menjelang
ganti kulit, larva keluar dari liang korok dan menetap pa-
da permukaan - daun (Harcourt, 1957; Kartosuwondo 1986).
Panjang tubuh instar pertama berkisar antara 0.75-1.05 mm
dan lebar Dberkisar antara 0.15-0.19 mm (Kartosuwondo,
1586) . Di Pacet (* 1100 m dpl.) stadium instar pertama
rata-rata 3.7 hari (Vos, 1953), sedangkan di Bogor (+ 250

m dpl.) berkisar antara 1-2 hari (Kartosuwondo, 1986).
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Instar kedua berwarna putih kekuningan dengan kepala
berwarna hitam. Panjang tubuh berkisar antara 1.73-2.93
mm dan lebarnya berkisar antara 0.31-0.51 mm. Stadium
instar kedua Dberkisar antara 1-2 hari (Kartosuwondo,
1986) . Vogs (1953) melaporkan bahwa di Pacet rata-rata
stadium instar kedua adalah 2.1 hari. Larva instar kedua
ini hidup menyebar di bawah dan di atas daun tetapi belﬁm
banyak makan (Adjitomo, 1963).

Instar ketiga berwarna hijau dengan rambut berwarna
hitam yang tampak jelas. Kepala berbercak coklat dengan
warna dasar ‘kekuningan. Panjang tubuh berkisar antara
0.44-0.68 mm. Stadium instar ketiga rata-rata 2.7 hari
(Vos, 1933) atau berkisar antara 1-2 hari (Kartosuwondo.
18886) , Gerakan larva instar ketiga ini relatif 1lincah.
Daun yang dimakan bertambah banyak dan meningggalkan bekas
seperti jendela-jendela putih yang tidak teratur bentuknya
(Adjitomo, 1963).

Instar keempat relatif sama dengan instar ketiga, ha-
nya berbeda dalam hal ukurannya. Panjang tubuh instar ke-
empat berkisar antara 6.45-7.79 mm dan lebarnya berkisar
antara 0.83-1.20 mm. Lama stadia instar keempat Dberkisar
antara 2-3 hari (Kartosuwondo, 1986). Vos (1953) melapor-
kan bahwa rata-rata stadium instar terakhir adalah 3.7
hari. Pada tahap akhir instar ini, larva sudah segan ma-
kan dan akhirnya tidak mau makan sama sekali (Adjitomo,

1963) .




Kepompong P. xylostella berwarna hijau terang dan
menjelang keluarnya imago berwarna gelap. Rata-rata sta-—
dium kepompong adalah 4.3 hari (Vos, 1953). Kartosuwondo
(1986) melaporkan bahwa stadium kepompong berkisar antara
3-5 hari. Panjang tubuh kepompong berkisar antara 4.69-
6.15 mm dan lebarnya berkisar antara 1.05-1.35 mm.

Imagoe P. xylostella berwarna abu-abu kecoklatan de-
ngan sayap berwarna ccklat dengan belang-belang putih ke-
kuningan. Lama hidup imago betina berkisar antara 9-15
hari, sedangkan imago jantan antara 2-12 hari(Kartosuwon-
do, 1986).

Siklus hidup P. xylostella pada kisaran suhu 16-25°C,
rata-rata 21.7 hari (Vos, 1953). Kartosuwondo (1986) me—
laporkan bahwa siklus hidup dari telur sampai imago mele—

takkan telur kembali berkisar antara 14-17 hari.

Tumbuhan Inang Plutells xyiostella

Beberapa tanaman budidaya famili Brasicaceae (Cru-—
ciferae) telah banyak diketahui sebagai inang hama P. xylo-
stella vyaitu kubis (Brassica oleracea var capitata L.).
sawi putih atau petsai (Brassica chinensis L.), sawi hijau
atau caisin (Brassica juncea (L.) Coss.) dan lobak (Rapha-

nus sativus L.,) (Hosang dan Sembel, 1983).

Selain tanaman budidaya, beberapa tumbuhan liar vyang
tergolong famili Brassicaceae dapat menjadi tumbuhan inang

FP. xylostella. Beberapa tumbuhan liar tersebut adalah




Thlaspii arvense L., Lepidium densiflorum Schard., Capsel-
la bursapastoris (L) Medic.. Brassica kaber (D.C.) L.C.
Wheeler var pinnatifida (Stokes) L.C. Wheeler, JBrassica
hirta Moench., FBArysimum cheiranthoides L. dan Barbarea
vulgaris R.Br (Harcourt, 1957).

Tumbuhan liar famili Brasicaceae yang telah diketahuil
ada di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa adalah Capsella
bursapastoris dan Cardamine hirsuta L. serta Nasturtium
heterophyllum BL. (Backer dan van Slooten, 1924 dalam Kar-
tosuwondo, 1986). Spesies terakhir ini dikenal dengan na-—
ma lokal sawil tanah dan banyak ditemukan di sekitar Bogor.

Konsumsi, Pertumbuhan dan Pemanfaatan Makznan
pada Serangga

Makanan vang dikonsumsi serangga harus memenuhi ke-
butuhan gizi yang diperlukan agar dapat tumbuh dan berkem-
bang secara normal. Makanan vang dikonsumsi dan dicerna
| serangga tidak seluruhnya digunakan bagi pertumbuhan dan
perkembangannya {Chapman. 1971). Menurut Waldbauer (1968)
dan Sunjaya (1970) pertumbuhan dan perkenbangan serta pe-
manfaatan makanan pada serangga sangat dipengaruhi oleh
kualitas gizi makanan. Kualitas gizi yang dibutuhkan se-
rangga untuk pertumbuhannya relatif seragam untuk berbagai
serangga (Waldbauer, 1968).

Pertumbuhan dan perkembangan serangga pada inangnya
dapat diketahui dengan melihat laju konsumsi, laju pertum-

buhan dan efisiensi pemanfaatan makanan (Waldbauer, 1968).




Efisiensi pemanfaatan makanan pada serangga cukup bervari-
asi. Pada serangga fitofag efisiensi pemanfaatan makanan-
nya relatif rendah. Serangga ordo Lepidoptera efisiensi
pemanfaatan makannya berkisar 25-40 %, bervariasi tergan-
tung dari spesies dan makanan yang dikonsumsi (Chapman,
1971} .

Menurut Waldbauer (1968}, beberapa parameter vyang
berhubungan dengan konsumsi , pertumbuhan dan pemanfaatan
makanan pada serangga adalah sebagai berikut

1. Approximate Growth Rate (AGR) = Laju Pertumbuhan =

mg pertambahan berat larva‘/hari = CR x ECI =
CR x AD x ECD

2. Relative Growth Rate (RGR) = Laju Pertumbuhan Re-

latif = mg pertambahan berat larva/mg berat

larva/hari

3. Approximate Consumption Rate (ACR) = Laju Konsumsi
= mg konsumsi/hari

4. Relative Consumption Rate (RCR) = Laju Konsumsi
Relatif = mg konsumsi/mg berat larva/hari

5. Approximate Digestibility (AD) = Daya Cerna
mg makanan dikonsumsi - mg kotoran

= x 100%
mg makanan dikonsumsi

(juga disebut sebagai Efisiensi Asimilasi)

6. Efficiency of Conversion of Digested Food (ECD)
= Efisiensi Konversi Makanan yang Dicerna

mg pertambahan berat larva
= x 100%
mg makanan dikonsumsi - mg kotoran

(juga disebut sebagai Efisiensi Pertumbuhan Ber-
sih)




7. Efficiency of Conversion of Food Ingested (ECI)
= Efisiensi Konversi Makanan yang Dikonsumsi)

mg pertambahan berat larva
= x 100%
mg makanan dikonsumsi

= AD x ECD (Keseluruhan Efisiensi)

{juga disebut sebagai Efisiensi Pertumbuhan
Kotor)



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi dan Eko-
logi Hama, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, pada Bulan Desember

1990 hingga Bulan Maret 1991.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah larva Plutslla xylostella
instar tiga yang baru ganti kulit, tanaman kubis (Brassica
oleraceae var.capitata), sawi tanah (Nasturtium hetero-
phyllum), Cardamine hirsuta. daun petsai (Brassica campes-
tris var. pekinensis), madu, air, kertas aluminium, kapas,
benang dan pubuk.

Alat yang digunakan adalah cawan petri, kurungan pem-
biakan, kuas, neraca single-pan jenis Mettler HBO berkapa-
sitas 160 gram. oven., freezer, tabung film, wadah plastik

bertutup dan cutter.
Metode Penelitian

Pergiapan Penelitian

Imago yang dipercleh dari lapang dikembangbiakkan di
Laboratorium. Imago ditempatkan di dalam kurungan plastik
berdiameter 25 cm dan tinggi 30 cm. Permukaan atas diberi
kain kasa sedangkan bagian bawah diberi alas kertas kar-

ton. Imago dipelihara hingga bertelur dan diberi makan




madu . Pemberian makanan dilakukan dengan cara membasahi
kapas dengan madu yang telah diencerkan dengan air 1lalu
digantung di dalam kurungan dengan seutas benang. Di da-
lam kurungan juga dimasukkan beberapa daun petsal muda
sebagal tempat peletakan telur. Untuk menjaga kesegaran
daun, tangkai daun petsai dimasukkan ke dalam tabung film
yang berisi air. BSetelah imago bertelur telur-telur di-
pindahkan ke dalam wadah plastik dan dipelihara hingga me-
netas. Larva yang muncul kemudian dipelihara dan diberi
makanan sesuail dengan perlakuan hingga mencapal instar ti-
ga. Larva instar tiga inilah yang digunakan dalam peneli-
tian.

Tanaman makanan larva yang diberikan sebagai perla-
kuan adalah kubis, sawi tanah (N. heterophyllum) dan C.
hirsuta. Ketiga tanaman tersehut ditanam dalam pdt kayu
berbentuk persegi panjang dengan diberi pupuk secukupnya.
Penyiraman dilakukan setiap hari. Tanaman tersebut dita-

nam tanpa insektisida.

Pelaksanaan Penelitian

Pengujian pemanfaatan makanan dilakukan dengan metode
gravimetri standart (Waldbauer, 1968). Parameter vyang
diamati adalah laju konsumsi, laju pertumbuhan dan efisi-
ensi konversi makanan.

Seratus ekor larva instar tiga yvang baru ganti kulit
ditimbang beratnya per 10 ekor, selanjutnya segera dibunuh

dengan memasukkannya ke dalam ruang pembeku, kemudian

[




dikeringkan di dalam oven pada suhu 60°C hingga mencapai
berat tetap. Larva yang dikorbankan ini digunakan sebagai
pembanding wuntuk menentukan berat kering awal dari larva
vang diuji. Berat kering awal dari makanan diketahui
dengan mengeringkan 0.3 gram kubis, 0.1 gram sawi tanah
dan 0.1 gram (. hirsuta dalam oven hingga mencapai berat
tetap. Penentuan berat kering ini dilakukan dalam sepuluh
kali ulangan untuk setiap perlakuan.

Untuk tiap perlakuan dipilih seratus ekor larva
instar tiga yang baru ganti kulit, dan ditimbang beratnya
per sepuluh ekor. Tiap sepuluh larva tersebut kemudian
dipelihara dalam tabung film yang telah diketahui Dberat-
nya, dan diberi makanan sesuai dengan perlakuan vaitu 0.3
gram untuk perlakuan kubié dan 0.1 gram untuk perlakuan
sawi tanah dan €. hirsuta. Setiap interval waktu Xkurang
lebih 24 jam, larva dipindahkan ke dalam tabung lain yang
telah diketahui beratnya dan diberi makanan vyang masih
segar dengan berat yang sama seperti hari sebelumnya.
Kemudian sisa makanan diambil dan ditimbang berat basah-
nya. Apébila ada kotoran yang menempel pada sisa makanan,
maka dilakukan pemisahan dengan menggunakan kuas berbulu
putih .dan diusahakan agar kotoran yang menempel tersebut
tertampung dalam tabung film semula. Penimbangan berat
basah kotoran dilakukan dengan cara menimbang kotoran dan
tabung film. Berat kotoran basah adalah selisih antara

berat tabung film yang berisi kotoran dengan berat tabung




film kosong. Untuk penimbangan berat kering kotoran,
mula-mula kotoran yang yang telah ditimbang berat basahnya
dikeringanginkan dahulu selama kurang lebih 24 Jjam.
Setelah itu kotoran dipindahkan dalam wadah kertas dengan
menggunakan kuas Dberbulu putih, untuk kemudian di-
keringkan dalam oven selama empat hari. Untuk mempéroleh
berat Xkering sisa makanan, terlebih dahulu sisa makanan
tersebut dikeringkan dalam oven selama kurang 1lebih dua
minggu. Setelah larva berganti kulit menjadi instar empat
segera ditimbang berat basahnya dan kemudian dibekukan da-
lam freezer hingga mati. Setelah itu dikeringkan dalam
oven hingga mencapai berat tetap (£ selama 1 minggul}, Kke-
mudian ditimbang berat keringnya. Dalam penelitian ini
tiap perlakuan dilakukan sepuluh kali ulangan.

Berdasarkan data hasil penimbangan terhadap berat
larva, makanan yang diberikan, sisa makanan dan. kotoran
vang dihasilkan dapat dihitung parameter berikut

1. Laju Konsumsi (ACR = Approximate Consumption Rate)

ACR = mg konsumsi / hari

2. Laju Konsumsi Relatif (RCR = Relative Consumption

Rate)
RCR = mg konsumsi / mg berat larva / hari
Rata-rata berat = berat awal + berat akhir
larva _ 2

3. Laju Pertumbuhan (AGR = BApproximate Growth Rate)

AGR

(]

mg pertambahan berat larva / hari

CR x ECI

= CR x AD x ECD




4. Laju Pertumbuhan Relatif (RGR = Relative Growth

Rate}

RGR = mg pertambahan berat larva/mg berat
larva/hari

5. Daya Cerna (AD = Approximate Digestibility)
mg konsumsi - mg kotoran

AD = x 100%
mg konsumsi

6. Efisiensi Konversi Makanan Dikonsumsi (ECI =
Efficiency of Conversion of Ingested Food)
mg pertambahan berat larva

ECI = x 100%
mg konsunsi

7. Efisiensi Konversi Makanan Dicerna (ECD =
Efficiency of Conversion of Digested Food)
mg pertambahan berat larva

ECD = ¥ 100%
mg konsumsi- mg kotoran

Rancangan Percobaan

Rancangan vang digunakan dalam pene}itian ini adalah
rancangan acak lengkap dengan sepuluh ulangan. Model
vang digunakan adalah

Yij =+ Ty + €55

i = perlakuan : kubis, sawi tanah, C. hirsuta

j = ulangan
7] = nilai tengah umum
T, = pengaruh perlakuan ke-i
€i; = pengaruh acak pada perlakuan ke-1,

ulangan ke—J




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan kubis, €. hirsuta dan sawi tanah (N. he-
terophyllum) oleh larva P. xylostella instar tiga disaji-
kan dalam Tabel 1 dan 2. Dari Tabel 1 dapat dilihat bah-
wa berdasarkan berat kering, berat akhir larva dan pertam-—
bahan Dberat larva pada ketiga perlakuan memberikan hasil
vang berbeda nyata. Berat akhir dan pertambahan berat
larva pada perlakukan sawi tanah lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan kubis dan C. hirsuta. Pada perlakuan
kubis Jjumlah makanan yang dikonsumsi oleh larva lebih
tinggi dari dua perlakuan lainnya, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan sawi tanah sedangkan dengan perla-
kuan (. hirsuta memberikan hasil vyang berbeda nyata.
Berat kotoran yang dihasilkan oleh larva yang diberi makan
sawli tanah lebih tinggi dan berbeda nyata bila dibanding-
kan dengan dua perlakuan lainnya.

Berdasarkan berat basah, terlihat bahwa perlakuan sa—
wi tanah berbeda nyata dengan kedua perlakuan lainnya da-
lam hal berat akhir larva, pertambahan berat larva, dan
berat kotoran yang dihasilkan, sedangkan antara perlakuan
kubis dan (. hirsuta ketiga parameter tersebut tidak ber-
beda nyata. Seperti halnya pada berat kering., berat akhir
larva, pertambahan berat larva dan berat kotoran yang di-
hasilkan oleh larva yang diberi makan sawi tanah, lebih

tinggi hila dibanding dengan yang diberi makan kubis




Tabel 1. Berat Awal dan Akhir Larva, Pertambahan Berat Larva, Makanan yang

Dikonsumsi, Berat Kotoran dan Lama Stadia Larvg P. xylostella
Instar-3 pada Kubis, . hirsuta dan Sawi Tanah

b33
P ar ameter

Berat Awal Berat Akhir Pertambah- Makanan Kotoran Lama
Perlakuan Larva Larva Berat yvang Di- yang Di- Stadia
Larva konsumsi hasilkan Larva
(mg) {mg) (mg) (ng) (mg) {mg)
BERAT KERING
Kubis 0.05 0.09 a 0.04 a 1.26 b 0.19a 2.0 a
C. hirsuta 0.06 0,17 b 0.11 b 0.90 a 0.29a 1.9a
Sawi Tanah 0.06 0.26 ¢ 0.20 ¢ 1.26 ab 0.52b 1.9 a
BERAT BASAH
Kubis 0.18 0.54 a 0.37 a 4.48 a 1.7 a 2.0a
C. hirsuta 0.21 0.63 a 0.42 a 8.48 b 2.37a 1.9a
Sawi Tanah 0.21 1.57 b 1.36 b 6.62 ab 3.8l 1.9 a

Rata-rata dari 10 pengamatan

o Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda untuk tiap parameter, berbeda sangat
nyata (P=0.01) berdasarkan Uji BNT.



atau €, hirsuta. Jumlah sawi tanah yang dikonsumsi oleh
larva tidak berbeda nvata déngan jumlah konsumsi Kkubis
dan €. hirsuta. Tetapi antara perlakuan kubis dan (. hir-
suta Jjumlah makan vyang dikonsumsi oleh larva Dberbeda
nyata. Berdasarkan berat basah ternyata C. hirsuta me—
rupakan makanan yang paling banyak dikonsumsi bila diban-
dingkan dengan sawi tanah dan kubis.

Perlakuan makanan tidak memberikan pengaruh yang nya-—
ta terhadap lama stadia larva P. xylostella instar tiga.
Pada kubis lama stadia larvanya 2 hari. sedangkan pada C,
hirsuta dan sawi tanah 1.9 hari. Kartosuwondo (1986) dan
Suwito (1987) melaporkan bahwa pada tanaman sawi tanah,
kubis dan €. hirsuta lama stadia larva P. xylostella tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.

bDari Tabel 2. dapat dilihat bahwa berdasarkan beratl
kering, nilai laju konsumsi reiatif (RCR) dan nilai daya
cerna (AD) pada kubis berbeda nyata bila dibanding dengan_
C. hRirsuta dan sawi tanah. Nilai ACR, RCR dan AD pada k;—
bis relatif lebih tinggi bila dibanding dengan kedua per-
lakuan lainnya. Nilai RCR kubis adalah 9.61 mg/mg/hari
vaitu 2 kali dari nilai RCR pada . hirsuta dan sawi ta-
nah. Tingginya nilai ACR, RCR dan AD pada Kkubis diban-
dingkan dengan dua perlakuan lainnya, menggambarkan bahwa
pada tanaman kubis, laju kehilangan bagian tanaman yang
dimakan oleh larva P. xylostella instar tiga lebih Dbesar
bila dibanding pada tanaman (., hirsuta atau sawi tanah.

Dengan laju konsumsi dan daya cerna vyang tinggi maka




Tabel 2. Laju Konsumsi, Laju Pertumbuhan dan Efisiensi Pemanfaatan Kgbis,
C. hirsuta dan Sawi Tanah oleh Larva P. xylostella Instar-3

* %
P ar a me t e r

Laju Konsumsi Laju Pertumbuhan Efisiensi
Perlakuan
ACR RCR . AGR RGR aDh ECD ECI
mg/hari mg/mg/hari mg/hari mg/mg/hari %
BERAT KERING
Kubis 0.68 b 9.61 Db 0.02a 0.29 a 86.16 » 3.92a 3.28 a
C. hirsuta 0.46 a 4.15 a 0.05Db 0.47 b 65.03 a 22.47 ab 12.77 b
Sawi Tanah 0.64 b 4.04 a 0.1l ¢ 0.66 c 57.59 a 32.64 > 17.64 b
BERAT BASAH
Kubis 2.2da 6.13 )b 0.18a 0.90 a 54,00 a 17.17 a B.49 a
C. hirsuta 4,42 ¢ 11.11 ¢ 0.21a 0.49 a 72,43 b 6£.79a 4.79 a
Sawi Tanah 3.40 b 3.91 a 0.7 b 0.805b 40,49 a 72.16 b 21.09b

Rata-rata dari 10 pengamatan

b Angka yang diikuti oleh huruf. yang berbeda untuk tiap parameter, berbeda sangat -
nyata (P=0.01) berdasarkan Uji BNT. ©
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kecepatan makan larva akan lebih cepat sehingga laju
kehilangan bagian tanaman yang dimakan oleh larva akan
lebih cepat dan lebih besar. Akan tetapi tingginya nilai
ACR, RCR dan AD pada kubis tidak sebanding dengan pertam-—
bahan berat larvanya. Pada kubis pertambahan berat larva-
nya 0.04 mg, lebih kecil dan berbeda nyata bila dibanding
dengan pertambahan berat larva pada €. hirsuta (0.11 nmg)
danl sawi tanah (0.20 mg). Keadaan ini mengakibatkan
rendahnya laju pertumbuhan (AGR) dan laju pertumbuhan re-
latif (RGR) pada kubis. Dari hasil perhitungan didépatkan
bahwa nilai laju pertumbuhan (AGR dan RGR) sawi tanah
lebih tinggi bila dibanding dengan Xkubis dan €. hirsuta.
Hal ini juga berlaku pada nilai Efisiensi Konversi Makanan
Yang Dikonsumsi (ECI) dan Efisiensi Makanan Yang Dicerna
(ECD). Dengan demikian dapa£ dikatakan bahwa larva P, xy-
lostella instér tiga lebih efisien dalam mengkonsumsi sawi
taﬁah dibandingkan bila mengkonsumsi kubis atau C.hirsut;.
Berdasarkan berat basah, ternyata nilai ACR, RCR danﬁ
AD C. hirsuta lebih tinggi dan berbeda nyata dengan Xubis
dan sawi tanah. Terjadinya perbedaan nilai laju konsumsi
yvang terbesar antara berat basah dan berat kering diduga
erat kaitannya dengan perbedaan kadar air dan persentase
bahan kering yang dikandung oleh ketiga makanan. Penim-
bangan berat basah sangat dipengaruhi oleh kadar air dari
bahan vyang ditimbang. €. hirsuta diduga mempunyai kadar
air yang relatif lebih tinggi bila dibanding dengan kubis

dan sawi tanah. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan
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jumlah makanan yang dikonsumsi larva antara berat basah
dan berat kering dari'ketiga perlakuan. Pada €. hirsuta
berat basahnya 9 kali lebih besar dari berat keringnya,
sedangkan kubis dan sawi tanah masing-masing 3 dan 5 kali
lebih Dbesar dari berat keringnya. Tingginya nilai ACR,
RCR dan AD pada €. hirsuta, seperti halnya perlakuan kubis
pada berat kering, tidak sebanding dengan pertambahan
berat larvanya. Hal ini mengakibatkan rendahnya nilai AGR
dan RGR. Nilai AGR dan RGR tertinggi didapatkan pada sawi
tanah, demikian juga dengan nilai ECI dan ECD-nva. Nilai
AGR, RGR, ECI dan ECD sawi tanah berbeda nyata dengan ke-
dua perlakuan Hﬁinnya.

Berdasarkan berat basah dan berat kering, terlihat
bahwa efisiensi konversi dan laju pertumbuhan larva
P. xylostella yang diberi makan sawi tanah lebih tinggil
dibanding dengan yang diberi makan kubis atau . hirsuta.
Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan
larva P. xylostella lebih baik pada tanaman saég tanah
bila dibandingkan pada tanaman kubis dan C.hirsuta.
Dengan demikian dapat diduga bahwa kadar gizi sawi tanah
relatif lebih baik bila dibandingkan dengan kadar gizi ku-
bis dan €. hirsuta. Tingginya laju pertumbuhan dan efisi-
ensi konversi makanan menyebabkan larva tumbuh dan menye-
lesaikan perkembangannya relatif lebih cepat. _ Kualitas
gizi akan Dberpengaruh terutama terhadap pertumbuhan,

perkembangan, kesuburan, mortalitas maupun keperidian




serangga. Kualitas makanan yang rendah memberikan penga-—
run terhadap pertumbuhan dan tidak secara langsung juga
berpengaruh terhadap fisiologi serangga meskipun faktor-
faktor lainnya dalam keadaan favorable (Sunjaya, 1970).
Fenemore (1982 dalam Rizal 1988) Jjuga mengemukakan Dbahwa
semakin tinggi kualitas makanan, semakin pendek siklus
hidup serangga yang memakannya. Sementara itu Walbauer
(1968) berpendapat bahwa pemanfaatan makanan berkaitan
erat dengan kandungan zat gizi yang dibutuhkan oleh se-
rangga dari makanan tersebut. Selain kualitas gizi, be-
berapa faktor lain, seperti keadaan fisik dan mekanik ma-
kanan juga Dberpengaruh terhadap pemanfaatan makanan
(Chapman, 1971). Daun sawi tanah relatif lebih lunak dari
pada daun kubis dan relatif lebih keras dari pada daun C.
hirsuta. Selain itu kadar air daun sawi tanah relatif
lebih Dbanyak dari pada daun kubis tetapi relatif 1lebih
sedikit dibanding dengan daun C. hirsuta. Untuk mengeta-—
hui secara pasti apakah memang sawi tanah mempunyai kuali-
tas gizi yang lebih baik daripada kubis dan (. hirsuta,
maka perlu dilakukan analisis kadar gizi dari ketiga ma-
kanan yang diberikan. |

Rendahnya efisiensi konversi ternyata cenderung di-
ikuti oleh tingginya laju konsumsi. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan efisiensi yang rendah menyebabkan larva ber-
kompensasi dengan meningkatkan laju Xkonsumsi, sehingga
dengan demikian kebutuhan gizinya dapat terpenuhi sesuai

dengan yang diperlukan. Ada Jjuga kemungkinan bahwa
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sebagian besar dari makanan yang dikonsumsi, banyak digu-
nakan untuk penyediaan energi bagi aktivitas larva,
Waldbauver (1968} mengemukakan bahwa rendahnya laju konsum-
si dan daya cerna pada serangga umumnya diimbangi dengan
tingginya efisiensi dari pemanfaatan makanan vang dicerna.

Tingginya laju konsumsi diduga berkaitan erat dengan
adanya senyawa perangsang makan (feeding stimulant) yang
terkandung dalam makanan. Tumbuhan mengandung senyawa ki-
mia seperti metabolit primer dan sekunder. Metabolit pri-
mer dan polimernya adalah bahan nutrisi, sedang metabolit
sekunder Kkerapkali bekerja sebagai perangsang dan sering-
kali tidak mempunyai nilai nutrisi (Kogan, 1975). Pada
tumbuhan famili Cruciferae metabolit sekunder vang ber-
fungsi sebagai penarik makan adalah senyawa thiocglukosida
atau glukosinolat yang pada kubis disebut sinigrin (Har-
borne, 1982). .Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh
Thorsteinson (1952) didapatkan bahwa pada tumbuhan vyang
diberi perlakuan senyawa glukosida diantarénya sinigrin,
P, xylostella mau memakannya, asal tgmbuhan tidak keras
atau mengandung senyawa penolak. Kenyataannya P. xylog-
tella sangat sensitif terhadap sinigrin dan dapat mende-
teksinya dalam kadar yang sangat rendah (NAS, 1969). Pada
tumbuhan kelompok Nasturtium mengandung senvawa glukosida
vang disebut glucotropaeolin (Nayar dan Thorsteinson,
1963). Pengaruh senyawa glukosida dalam tanaman sebagai

perangsang makanan bersifat relatif, tergantung dari
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perubahan konsentrasi senyawa tersebut (David dan Gardin-
er, 1966 dalam Hbsang dan Sembel, 1983). Pada kubis, sa-
wi tanah dan (., hirsuta diduga kandungan senyawa glukosi-
danya berbeda-beda. Untuk memastikan aﬁakah perbedaan
kadar glukosida mempengaruhi laju konsumsi larva P. kydos—
tella, masih diperlukan penelitian 1lebih lanjut wuntuk
mengetahui Jenis senyawa dan kKonsentrasi glukosida pada
ketiga tumbuhan uji.

Senyawa glukosida sinigrin dalam tubuh serangga  hama
akan dihidrolisis oleh enzym myrosinase yang akan mengha-
silkan glukosa (Harborne, 1982). Glukosa merupakan karbo-
hidrat utama yang diangkut dalam darah dan diocksidasi un-
tuk menghasilkan panas tubuh dan energi (Suhardjo et al,
1885). Dengan demikian larva yang mengkonsumsi makanan
dengan kadar senvawa glukosidanya tinggi maka makanan
vang dikonsumsi tersebut sebagian besar digunakan untuk
penyediaan energi bagi aktivitasnya dan menghasilkan panas
tubuh. Keadaan ini dapat menyebabkan rendaﬁnya efisiensi

pemanfaatan makanan.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kegimpulan

Berdasarkan berat kering, larva P. xylostella instar
tiga yang diberi makan kubis laju konsumsinya lebih tinggi
dibandingkan dengan yang diberi makan €. hirsuta dan sawi
tanah, sedangkan berdasarkan berat basah laju Xonsumsi
tertinggi didapatkan pada larva yvang diberi makan C.
hirsuta; Tingginya laju konsumsi, ternyata tidak diikuti
cleh tingginya laju pertumbuhan dan efisiensi konversi
.makanan. Hal ini menunjukkan bahwa laju Xonsumsi vyang
tinggi adalah kompensasi dari rendahnya efisiensi dalam
pemanfaatan makanan.

Sawi tanah merupakan inang yang lebih sesuai bagi
pertumbuhan dan perkembangan larva P. xylostella diban-
dingkan dengan kubis dan €. hirsuta. Hal ini terlihat
dari tingginya nilai laju pertumbuhan dan efisiensi peman-—
fatan makapan pada larva yang diberi makan sawi tanah.

Berdasarkan laju konsumsi yang didapat. dapat digam-
barkan bahwa pada tanaman kubis, laju kehilangan bagian
tanaman yang dimakan oleh larva P. xylostella relatif

lebih besar dibandingkan dengan €. hirsuta dan sawi tanah.




Saran

Berhubung masih banyaknya hal-hal yang belum terung-
kap dalam penelitian ini terutama dari aspek kimianya, ma-
ka untuk itu masih diperlukan penelitian lebih lanjut un-
tuk mengungkapkan aspek kimiawi dari ketiga tumbuhan wuji
dalam kaitannya dengan konsumsi, pertumbuhan dan pemanfaa-—

tan makanan pada P. xylostella.
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Tabwe] Lengire=n 1.

Hasil Pergematen Terbadsp Bebersps Po-ameher peds Porldasesn Kois

DATH PRk

Barat labhis b

Er-at. ladis ke

Berat larvs bos

Berat larva b

Barat labis stlh I hee-i

EEFAT FLFL LEFVA PERCOR.

OETA HERT X

et lbis sims b=
Borat. labis siss Lo
Eorat lobtorse bes
Berat. lootoram b

DATR HRE 1L

Borat. tabis miss bs
Barat, lobis sizs o
Bzt lootux-sm b
Berat. lotorese kg
Baor-at. larwa ddvitr b
Bor-at. larwa adyir b
Lama shadia

1
0. 3000
0. 02493
G.0018
0.0003
0. 2727

0.0019

0. 2955
0. 02
0,00es
0. 0006

0. 2453

Q.2

0. 00
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Q. 000
2
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0. 0022
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0.25e0

0. 0240

0,00

0. 0006

0. 0098

2. 00o?
2

a
0. 3000
0. 0353
2. 0020
G.0010
0.2712

0.0018

0.2634
g.0211
0. (X375
0.0006

0. 235

Q.0134

0.0104

Q.0

0. 0050

0.0010
2

9
Q. 30
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0. 2705
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00065

0. 2453
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Q. 0209

0.00138

0. 0057
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2
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Q.03532
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0.2683
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0.2Za33
Q. eEr
0.0105
0.0010
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0.0153

0.0195

0.0015

0. 005

0.0013
2

[ENC N4 )
0. 02ss
0. 0018
Q.05
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D.0018

0.2514
0. 0223
Q. 0059
0,036

0. 24978
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0.027
0.3
Q. 05
Q. o3
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Tebzl Lanpiran 2.

Hasil Pergametan Terhadse Bebwaraps Peeaoetor pada Pearleles Cordanits Rirsota

EFTH PORIK

Bat-at Cerdeenire b

Elizrat Coar-daenives ko

Earrat Lee—va b=

Ewzemat Larwa ko

Bgrat Ca-cdeamire stlh 1 haeei

EERAT AWFL LARW FERTIE.

[HTH MHRT I

Erat Codmnire sizs b
Bigtmedy Cordamire sisn o
Ezrah baoboeeey b

Erarat kotioe-eey ba

ATH PRI 11

Barat Codanitre =iz bs
Barat Cadamire zizma by
Siar-at, kooborran bes

Caeat kooboea b

Bograh stdwir leren b
Barat adir lares ke
l2ms Stadia

1
0. 1070
0,002
0.0
0. 0005
.0

0.o01s

0. 85
0, 41
0.0
0, 0Ers

Q.ERe

0.0015

0, 0133

0. o2
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0.8
2
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[ M
[P 8 g
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0.01265
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0. 0093
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L
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0 100D
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0, 000

0. 0374

0. 0033

O 00

L O0LS

0. O

0.0013
2

&
0. 1000
n.o1a7
0, 0o
0. 000
[WPRN =

0.0323

O.0Es2
0. 003
0. 005
Q.00

0.0312
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Tabel Leampires 3. Hisil Pergameaten Tertedso Bateraps Pa-amebo- poads Parlalassn Nasturtiom hetoropbeygl lom

CHTH P

Farat Mastor-tiomn
Farat Masti e-tiom
Farat La~va bs
Berat loeva Lo
Ewst-at Mastisrtium
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Tabel Langirsn 4.

Botat Fual dwn Bdir Lesva, Portanbohay Berat Laeva, Berat Mabonsn ey Chloorvnmsi
Baret Kotorsn don Lane Stadiz Laeva Plutelle sglostolla Inste—3 pads Kibis (Beede—
serlomn Berst Keringd

FHaeamestor

1 z 3 4 5 & 7 3 k2 10 Fate—traten
Ferat asel lavae Cmg) £.05 0.5 0.05 0.05 0.0 0.5 0.065 o.re 1.5 0.5 R ]
Barat sbdir leeen Cogd n.os 2.10 0.0 0.5 0.13 0.05 o 0. 10 .11 2,13 .09
Partarbahan barat laemva Gmg? 0,04 0.0 .01 .4 0.08 0.0 G,z 0.6 0.06 0,08 0.04
Madssrian yarg dilorsusmsi Gng)d 1.23 1.16 1.58 1.7 1.50 1.0 0.Es 1,88 1.<0 1.20 1.3
Earat kotoraen Cmg) .17 0.16 | 018 .11 0,20 0.0 12 s W 025 26 o192
Lasns stoadia ¢heei) 2 z 2 2 2 e 2 2 =2 2 =
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Tabxs]l Larpiran

=

P

Ber-at Pual dan Adir Leevas, Perbombebee: Berat [Lava, Sorat Melosewoss g Ditacersiamsi,
Borat Kobtorze don Lana Stedia La~va Plubel la glostalla Irste—3 pads Ca-damire hie-
auta Berclassrtaan Baewh Kerirg)

Flze—armpator i b 3 4 = & 7 a 9 10 Rat.a—trats
Bisrat senl. larva Cmeg) 0.06 .05 0.05 a.0s 0.5 .05 G. 0% 0.0 0.06 0,065 o.06
Exrad alhir lers Cmg 0.1e 0.2¢ 0.1z 0.2z 0.13 0. 19 0. 15 2. 16 .10 0. 15 .17
Frastambeber bobot lares Cmgd 0,10 0.21 0.06 0.16 n.ov 0.13 0,02 0. 10 0.0 0.3 11
Madaztyaen yaen dileosansi Cmgd l1.22 0.93 1.0 1.08 0,84 .81 0,393 .94 0. 1R 1.083 0.0
Barab kotoeary (g 0.3 .37 .22 2s 0.23 (B Hpe. = 0.=0 .25 .12 o33 0.23
L stedia (heeid 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1.9

£e



Tebwel Larpiter 6. Borat Aual den Fdir Leees, Perteorbabhean Berat Lava, Borab Melossee Lpeewg [ boceeurmnsi
Berah Kotorsm de Lanz Stadia Lova Plutella sylcstbella Ireste—3 pods Meastis—tiom
Fetarophyl lun CBerdasa-ien Berat Kerirgs

Far-asmrbior 1 2 ] 4 5 ) 7 3 9 10 Ratar1ats
Barad maml lava dmgl 0.0% e —N A N s 0.0 0.05 £, 05 0,06 0.0 0.6 0.05 2. 06
Berat sdiir leews Cegh .21 0. 27 1.33 0.2% 0.95 0,27 0.7 0.1 £33 Qe 0. 26
Fartarbabar berat. larwens Crgd 0.15 0.21 o3z 0.19 0.20 0.21 a.21 (R b e .14 0.20
Macanen woarg dilaeomomsi Grgd 1.13 1.51 1.4¢7 1.28 1.320 .42 1.3 (R H 1.26 1.2 1.26
Eat-at lazduzeea Gngl 0. <5 0. 603 0.54 0.63 0. 55 .5 . =4 .17 0.8 0.43 ol 52
Loma stodiz Chaei) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1.4

143




Tabel Larpiras P

Bor-at. Aunl dan Fdir Larva, Fertarbabwe Boreh Laeva, Borat Melesmn yeng Dileoreomsi,
Beeat Kobtorz dan Loma Stadia Laeva Plubella xylostella Inster—3 pads Kubis (Berdse-
satcory Berat Bassh)

Fer-ametsae

1 2 2 -4 5 =3 7 -8 ) 1 Raterrata
Batrrat msml lo-va (mgd 0.19 Q.15 D.23 Q.13 0.13 0.1e .14 0.16 0.19 .16 0.1
Berat adir lamva (ngl 0.53 0.58 0,45 0.51 .73 Q.03 0.<K| 0.0 0. 57 0.5 {J.S‘i
Fartanbahe berat laeva Cregd 0.34 C.42 0.22 Q.32 0.60 0,22 .34 .34 .78 0.42 Q.37
Malezevmn yung diloroumsi (mg) .97 .53 311 4.72 5.02 23.25 2.65 3.0t .28 8.02 .43
Barat kotoran (mg) 1.58 1.76 1.91 1.29 2.85 1.3 1.30 1.72 2.87 3.00 1.97
Loma stodis C(ho-il 2 2 = 2 2 2 2 2 2 2 2

Se



Tatzel Lampiran 8.

Bacat Bual ciry Fldhir Lava, Partarbobon Borst Lerva, Beorat Melaoen g Dileoresamnsi,

- Berat Kotoran den Lana Stadia Larva Plubells sogloestella Inste—3 pode Cordamite hir-

st {Berdassrian Borat Basshd

Prar-amodtoe 1 2 3 < 5 1) 7 % 9 {x) Rat.a+ata
Eorat seal la-va Gngd 0.19 0.18 0.23 0.21 0.29 6.20 G.20 0.20 0.22 0.23 o.21
Eorat sdiir lamsa (ngd .51 1.24 0. 41 0.73 2.54 0.68 0. 49 0.65 0.3 0.67 0.63
Fartanbshan bobot larva Cugd 0.3 1.06 0.18 0.52 0.91 0, 43 0.29 0,45 0.12 0. a4 0. 42
Mabssevan gerg dikersumsi ) 9,49 2,68 2,64 9,65 8.3 8,28 8.26 2.31 2,50 B.50 8.4
Barat kotoren (m3) 2.50 = 2.81 2.59 1.27 2.44 2.52 2. 04 0.81 .55 2.97
Lana stadia Chee-id 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1,9
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Tabs] Larpiras 2,

Berat fsal der Fdhir Larva, Partanbmben Berat Larve, Boerat Malomnar ey Dilereumsi,
Barat Kotoran das Lame Stadis La-ve Plutel la flostella Irestee—3 pods Mastue-tiom
teterophuyl lum CBerdassrkan Berat Bassh)

Farsstratiar 1 2 3 A 5 & 7 a 3 10 Ratsreta
Eorat assl la-va Cmgd 0.19 0.23 0.22 0,24 0.21 D.21 0.18 0.20 0.24 O.22 .21
Farat skhir Lava Smgd 1.0 1.69 2.10 1.83 1.57 1,62 1.92 0.73 1.98 1.06 1.57
Partarbaher berat larva Cngd 0.8 1.66 1.69 1.65 1.35 1.4 1,74 0.53 1,69 0.8 1.36
Mabzzran yerg dilosrmamsi Cmgd 5.17 6.5 7.60 8. .97 7.7l 6.6 1.60 .9 6.69 .62
Brer-at kotoran Cmg)d 4,24 6.00 4,02 4.75 2.24 4,2 2.69 1.26 5.67 2.59 2.81
Lana stadia Cheei) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1.9

Le




Tabal Lavgiran 10.

Laju Koresmsi, Laju Ferturnbcian dan Efisiersi Poasrfastan Melcanas oleb Lerwa
Plutel la wylostella pade Kibis (Bordassarics Berat Kerirg)

Pt amertor 1 2z 3 <4 5 5 rd = ) 10 Rata-t-atn
Loaju Kormmsi
FCR Cmgrharis .62 0.9 0.79 0.69 Q.75 0.55 0.43 .93 .70 0.60 0.68
RCR Crrg/mg/hee-i 8.79 7.3 1. 3% 12. 14 8.33 9,91 7.8 12.33 8,758 .67 .61
Lzju Pearbumtedeey
FAER Coegrer-il 0.02 0.03 -0 o.02 0.04 .00 0.01 0.m G.03 0,04 0,02
FER Cmg/mgebar-i 1,22 (G.Z3 .03 .29 0,44 g,.03 .17 0,33 [ g =3 O. a4 0,22
Efisioresi
I W 5. 18 5. 21 £, 61 °3.53 3. 00 2. 66 85,88 3,11 82.14 8.33 86, 16
ECO ¢ 277 %00 .71 2.52 5. 67 0.939 2.74 3.07 5. 22 8.51 3.92
ECI 33 3.5 <4.31 Q.53 2.35 5.33 0,82 2.5 .29 6. 67 i S =

g

8¢



Tabel Lanoirss 11, Laju Korelssi, Laju Pertumiben don Efisicrnsi Pemsrfostsr Malosne olab Laom
Plutells »ylostells pads Coardenire hirsuts (Bercessmerion Ber-at Kering)

[ ze=mempertice 1 2 3 4 5 [ Id =] =l 10 Reaterrats

Laju Kore mei
AR (mgharid .61 0.47 C.54 Q.54 0. 42 0.4l a.<¢ 0.4z 0.18 0.5 0. 4%
FCE Cmgmephee-id 5.55 2.82 5.00 2.86 4.2 B.24 4.3 3.82 2.25 5.14 4. 15

Lo Peeteoarba e

AR Cmyaris (E M 0.13 0.a3 0.08 0.0 Q.07 0.05 0.05 0. 04 Q.05 0.5

RER Cmomgbhar-il Q.45 0.64 0.33 0.57 0.37 0,352 0.3 0.495 3.50 0.43 Q.47
Efisiersi .

FEY €D YS.4l 0. 22 .37 EG. 67 Pa. 62 65, 43 &7, P4 £9.065 o3.30 59,494 &35.08

B0 CH> 1a.a7 F7.50 V.89 2z.z2 11.83 24.53 149,22 17.24 e5.67 12,00 =. 47

ECT ed> B.20 22.58 5.56 14.91 8,323 .05 2. 68 11,90 222 8.3 1z2.77

6¢




Tabel Lampiras 12, Laju Kovsomsi, Laju Perburbubee des EFisiensi Pemanfastan Melenmn oloh Larva
Plitella »ylostella pads Mastir-tion Feteropihygl lun (Berdassiesn Berat Kst=irv3}

Pae-amatar- 1 2 3 < 5 2] 7 8 ] 10 Rat.arrate
Laju Kormoamsi
FICRE Crphae-i} 02.57 0.v6 1,74 n.es 0.85 0.7 .67 0.31 0,668 0.7t 1. 61
FCR Cmynrg i .19 <4.58 3.24 .16 4.05 4,33 4.06 2.5 2.48 5.9 .04
Laju Pertirtsbmn
AR Crg/Taril 0.0\ .11 0. 16 0.10 .10 0. 11 0.11 0. 12 0,13 0.07 0. 11
RIZR Cmg mgrhaeil 0.5 3. 64 .73 0.61 0.63 0.8 0.ed 1.00 0.68 .54 Q.66
Efisicnsi
e AN ] &0, 18 qi.72 63,27 51.16 r2.31 o5, 24 67. 16 “B. 15 .00 .72 S5F.59
B D 2.0 3,33 ad. 41 .79 21.28 26,58 23,33 £5.71 o6.76 14,14 .64
I 18,27 13,91 21.7¢7 14,73 15.98 14,89 13,67 33.71 13,58 =, 65 17.64

oy



Tebal Larpires 13, Laju Komansi, Laju Perturkohsn den Efisicrsi Pemerifastan Malkanen olah Larva
Plutella wylostella pade Kubis (Berdasarfor Berat Bassh)

Fae-aaneder 1 2 3 « 5 ) 7 8 Q 0 Raterratn
L2t Fomsoanesi
R Cmgehuse-il 2.8 2.2%6 1.56 2.36 3.01 1.52 1.2 1.50 2.14 o, (4 2.249
R dmgsmgiheeil 6. 20 6. 12 .57 &P 6,27 6. X2 <, &0 .56 5.63 .20 6. 13
Laasu Peetambedee
AR Cngrheei) .17 0.21 0.1t 0.16 0. 0.1 0.1? 0,17 0,19 0.5 3. 18
RER Cmg/mg/Tei) NPy .57 .32 0.6 0.63 0, <1 0.5 0,52 .50 3.EQ 2.50
Efisicrmsi
FD <) 5,21 51.15 .99 2.67 55,99 50,100 7. 37 43,53 F2.94 52,5 S, 00
ECD XD 10.r8 15. 18 18,33 Q,33 17.83 11.23 23,19 2767 .95 .75 17,17
ECI i) 5,84 .27 .07 6.78 5. 97 8,7 11.93 11.20 B.E8 6.11 B, 43

154



Tebel Latpirsn 14, Laju Korsansi, Laju Pertutbuben dan EFisiersi Penarfastan Melanen oleh Lamve
Plutella xylostells pads Cordemirse hirsuts (Berdassrior Borat Basmsaiqy

P oty

1 2 3 4 5 & v 2] 9 10 Faterrats

Laju Ko

AR Cmgheeil <. 75 4. 84 .82 .63 4. 19 4. 14 4.13 .84 3.58 4,85 . <2

FZR Cmgemgrhee-in 18,56 G.82 15.08 10,20 10.83 Q.41 11,97 10,95 12.79 9. a4 1i.11
LA ju Pﬂr“tmt:i}:n .

AR Corg Ter=1) 16 0.53 0,09 0.25 .16 0.24 0,15 0.23 .12 Q.22 0. 21

FER Cmg/morhe-i2 [ A 0.75 0. 28 055 .2 0.55 0,42 .33 0, <3 0,493 .43
Efiziarmsi

O <D I 66 E5.70 13.85 73.16 B, B4 70.53 &3, 47 fa=Nsc r. P £0.53 v2.43

ELD () .58 16867 2.64 v.3r 4.95 8,22 S5.05 @.13 .23 2.54 &, 73

ECT ) 3.97 10,95 .87 §.39 3.703 5.80 3.51 .53 3.35 5.13 4,73

Z%



Tebel Lampira 15, L..a,j-:J Kormaesi, Laju Perturbiben dem EFisiensi Pemarfastar Meloss olet Lsewn
Plutella sglcstella peds Mastore-tion Pataroptugl lon (Berdasaionn Boret Boaerb)

Far st

[

2 3 “ 3 ) 7 =} = 1 Ratartatn

Laju Ko e,

LR Cmgehareil 2.9 .8 2.870 .24 3.99 3.85 2,94 1.80 .47 3.35 .90

FR Cmgimgsherid <, 31 3.28 .28 3.9 4.3 .21 3.2 3.687 3.0 5.23 91
Laju Pertiombuiheen

FSE Cmgsheein 0. <1 g.83 3.94 Q.83 Q.63 0.71 0.8a7 D53 0,85 2. 2 0.71

RER dmg/mgheeil 0.8 0./ 0.81 0.77 2.7% 0,77 0.a3 .14 .78 0.66 0.e0
Efizieresi

FO G 17,99 13.67 7. 11 <3, o3 rl.e3 2. 567 57.99 #2300 18,20 51.29 4. 49

ECD X2 23,17 174,74 S2.51 .24 23.73 <2, 85, q3.61 93,15 133.07 23.493 216

ECI (X0 15.86 23,68 24,74 18,46 17.05 18.29 25,29 23,494 24.33 12.5%5 21.09

#*

194
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Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam Berat AkKhir Kering Larva
Sumber db JK KT Frit - Feap
Perlakuan 2 0.1387 0.0694 32.13"" 5.49
Error 27 0.0583 0.0022
Total 29 0.1970

* ok

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 17. Sidik Ragam Pertambahan Berat Kering
Larva
Sumber db JK KT Frit Fiab
Perlakuan 2 0.1387 0.0694  32.13"" 5.49
Error 27 0.0583 0.0022
Total 29 0.1970

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel

Lampiran 18. Sidik Ragam Berat Kering Makanan
vang Dikonsumsi

Sumber db JK KT Frit Ftab
Perlakuan 2 1.1543 0.5772 5.83" 5.49
Error 27 2.6750 0.0991
Total 29 3.8293

berbeda

nyata pada taraf uji P=0.01




Tabel Lampiran 19. Sidik Ragam Berat Kering Kotoran

Sumber db JK KT Fnit Frap
Perlakuan 2 0.5973 0.2987 18.20"" 5.49
ETfer 27 0.4430 0.0164

T EE] 29 1.0403

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 20. Sidik Ragam Berat Akhir Basah Larva

Sumber b JK KT Frit Ftab
Perlakuan 2 6.5355  3.2677  32.77""  5.49
Error 27 2.6926  0.0997

Total 29 9.2281

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 21. Sidik Ragam Pertambahan Berat Basah

Larva
Sumber db JK KT Fhit Ftab
Perlakuan 2 6.2335 3.1168 31.37°% 5.49
Error 27 2.6822 0.09983
Total 29 8.9157

w K

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01




Tabel Lampiran
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22. $8idik Ragam Berat Basah Makanan

yvang Dikonsumsi

Sumber db JK KT Fhit Frab
Perlakuan 2 80.175 40.088 12.52° 5.49
Error 27 86.472 3.2027

Total 29 166.65

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01°

Tabel Lampiran

23. §Sidik Ragam Berat Basah Kotoran

Sumber db JK KT Frit Fiab
Perlakuan = 2 18.796  9.3982 8.28" 5.49
Error 27 30.641 1.1349
Total 29 49 .438

berbeda nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 24. Sidik Ragam Lama Stadia Larva
Sumber : db JK KT Frhit Fiab
Perlakuan 2 0.0667  0.0333  0.509 5.49
Error 27 1.8000 0.0666
Total 29 1.8667

€ tidax berbeda nyata pada taraf uji P=0.01
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Tabel Lampiran 25. Sidik Ragam ACR Dalam Berat Kering

Sumber db JK KT Fhit Fiab
Perlakuan 2 0.2805 0.1403 7.79" 5.49%
Error 27 0.4860 0.0180

Total 29 0.7665

berbeda nyata pada taraf uii P=0.01

Tabel Lampiran 26. Sidik Ragam RCR Dalam Berat Kering

Sumber db JK KT  Fpit Fiab
Perlakuan 2 202.50 101.25 35.89™" 5.49
Error 27 76.18 2.82

‘Total 29 278.68

berbeda sangat nydta pada taraf uji P=0.01

Taﬁel Lampiran 27. 8Sidik Ragam AGR Dalam Berat Kering

Sumber ~db JK KT Fhit Fiab
Perlakuan 2 0.0375 0.0188 41.31"" 5.49
Error 27 0.0123  0.0006

Total 29  0.0498

| berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01




Tabel Lampiran 28.

48

Sidik Ragam RGR Dalam Berat Kering

Sumber db

JK KT Fhit Fiabp

Ferlakuan 2
Error 27

Total 29

0.7299 0.3650 26.23°" 5.49
0.3758 0.0139 '

1.1057

% %

Tabel Lampiran 29.

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Sidik Ragam AD Dalam Berat Kering

Sumber db

JK KT Fpit.  Ftap

Perlakuan 2
Error = - 27

Total: . = 29

4394.9  2197.50 23.78"°  5.49
2494.8 92.40 "
6889.7

* K

 berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

 Tabel Lampiran 30. Sidik Ragam ECD Dalam Berat Kering

'Sﬁﬁb?fi; ' ﬁ: ”db"

. J& KT Fpit o Fap

~ Perlakuan = 2
EBrror . 27

Total' - 29

"4240.9 ~ 2120.50° - 8.85° - 5.49

6468.6 239.58

10710.0

*-ﬂ}bérbeda nyata pada

taraf uji P=0.01
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Tabel Lampiran 31. 8Sidik Ragam ECI Dalam Berat Kering

Sumber db JK KT Fhit Fiab
Perlakuan 2 1066. 1 533.06 15.36°" 5.49
Error 27 936.7 34.69

Total 29 2002.9

* ¥

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 32. Sidik Ragam ACR Dalam Berat Basah

Sumber db JK KT Phit Fiab
Perlakuan 2 23.864  11.932  26.51°°  5.49
Error 27 12.152 0.450

Total 29 36.017

“*  berbeda sangat nvata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 33. Sidik Ragam RCR Dalam Berat Basah

'sumber_ : db JK KT Fhit Fiab
Perlakuan . 2 272.16 136.08  47.87"" 5.49
Error 27 76 .75 2.84
Total 29 348.91

**  Berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01




Tabel Lampiran 34. 8Sidik Ragam AGR Dalam Berat Basah

Sumber db JK KT Frit Frap

Perlakuan 2 1.7188 0.8594 a6.23"" 5. 49
Error 27 0.5019 0.0186
Total 29 2.2207

“*  berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 35. Sidik Ragam RGR Dalam Berat Basah

Sumber éb JK KT Frnit Frab
Perlakuan 2 0.6155 0.3078 22.45"" 5.49
Error 27 0.3702 0.0137

Total 29 0.9857

% %

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01

Tabel Lampiran 36. 8idik Ragam AD Dalam Berat Basah

Sumber db - JK KT Frit Ftap
Perlakuan 2 5139.7  2569.9 12.28""  5.49
Error 27 5648.2 é09.2

Total 29 10787.9

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01




Tabel Lampiran 37. Sidik Ragam ECD Dalam Berat Basah

Sumber db JK KT Frit Frap
Perlakuan 2 24875.0 12437.0 14.47*" 5.49
Error 27 23633.0 844.02

Total 29 48507 .0

berbeda sangat nyata pada taraf'uji P=0.01

Tabel Lampiran 38. Sidik Ragam ECI Dalam Berat Basah

Sumber db JK KT Fhit Fiab
Perlakuan 2 1460.3 730.13 58.01"" 5.49
Error 27 339.8 12.59

Total 29 1800.1

berbeda sangat nyata pada taraf uji P=0.01
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